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Info Artikel ABSTRACT

WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa
hipertensi menyerang 22% penduduk dunia, dan mencapai
Dikirim 24 Mei, 2021 36% angka kejadian di Asia Tenggara. Hipertensi juga
Direvisi 17 Juli, 2021 menjadi penyebab kematian dengan angka 23,7% dari total
Diterima 19 Agustus, 2021 1,7 juta kematian di Indonesia tahun 2016. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adanya
pengaruh pemberian relaksasi benson terhadap hipertensi
pada lansia di Puskesmas Jatibening. Metode dari penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre test dan
post test dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
Accidental sampling. Sampel vyang digunakan yang
digunakan dalam jurnal ini adalah 30 responden. Hasil dari
penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian terapi Relaksasi Benson terhadap penurunan
Hipertensi pada lansia di Puskesmas Jatibening pada tahun
2021.
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1. PENDAHULUAN

Menua atau menjadi tua suatu proses yang tidak dapat dihindari. Proses penuaan terjadi
secara alamiah. Hal ini dapat menimbulkan masalah fisik, mental, social, ekonomi, psikologis.
Menurut Effendi dan Makfudli (2009) yang menjelaskan bahwa lanjut usia (lansia) adalah
seseorang yang usianya 65 tahun ke atas, sedangkan menurut Maryam (2008) lansia adalah
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas.

Hipertensi adalah suatu kondisi tekanan darah tinggi dengan sistoliknya diatas 140 mmHg
dan diastoliknya diatas 90 mmHg. Sedangkan, pada lansia bisa dikatakan Hipertensi apabila
tekanan darah melebihi 160/90 mmHg. Hipertensi juga disebut sebagai pembunuh diam- diam
(silent killer) karena penderita tidak mengetahui dirinya mengidap Hipertensi.

WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa hipertensimenyerang 22%
penduduk dunia, dan mencapai 36% angka kejadian di Asia Tenggara. Hipertensi juga menjadi
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penyebab kematian dengan angka 23,7% dari total 1,7 juta kematian di Indonesia tahun 2016
(Anitasari, 2019). WHO (World Health Organization) dan ISHWG (International Society Of
Hypertension Working Group) pada tahun 2017.

Berdasarkan diagnosa oleh tenaga kesehatan prevalensi hipertensi di kepulauan seribu
(8,8%), Jakarta Selatan (11,1%), Jakarta Timur (9,2%), Jakarta Pusat (12,6%), Jakarta Barat
(8,9%), dan Jakarta Utara (10,4%). Di provinsi DKI Jakarta dilihat dari hasil profil angka kejadian
hipertensi mencapai 5500 kasus (Dinkes DKI, 2017). Berdasarkan data Dinkes Bekasi (2019)
didapatkan jumlah kasus hipertensi setiap tahun mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2017
sebanyak 203.901 kasus, pada tahun 2018 sebanyak 205.401 kasus dan pada tahun 2019 meningkat
menjadi 216.212 kasus.Prevalensi kejadian hipertensi tahun 2018 menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan dari tahun 2013 sebesar 34,1% pada penduduk berusia 18 tahun ke atas.
Prevelensi hipertensi pada kelompok umur lansia kelompok umur 65-74 tahun sebesar 63,2%,
kelompok umur 75 keatas tahun 69,5% (Riskesdas, 2018).Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskesmas Jatibening jumlah pasien lansia yang menderita Hipertensi pada bulan Mei sebanyak
244 pasien, bulan Juni sebanyak 217,bulan Juli sebanyak 112 pasien. Jadi dapat disimpulkan data
pasienlansia penderita Hipertensi dari bulan Mei sampai bulan Juli sebanyak 573 pasien.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre test
dan post test. Penelitian ini di lakukan dengan cara memberikan pre-test (observasi awal) terlebih
dahulu sebelum diberikanintervensi, setelah diberikan intervensi,dan kemudian dilakukan post-test
(observasi akhir). Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling. Pada penelitian
ini, peneliti mengambil sampel yang diteliti sebanyak 30 responden. Instrumen penelitian ini untuk
mengetahui adanya pengaruh terhadap hipertensi di Puskesmas Jatibening sebelum dan sesudah
intervensi pemberian terapi Relaksasi Benson dilakukan.

3. HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hipertensi Setelah dilakukan terapi Relaksasi Benson di Puskesmas Jatibening
Variabel Frekuensi %
Turun 28 93.3
Tidak Turun 2 6.7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 30 responden Hasil penelitian menunjukan
bahwa Distribusi frekuensi hipertensi setelah dilakukan terapi relaksasi benson mengalami
penurunan adalah sebanyak 28 orang (93,3%), dan rata-rata pasien yang tidak mengalami
penurunan sebanyak 2 orang (6,7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Terapi Relaksasi Benson setelah dilakukan intervensi di Puskesmas Jatibening

Variabel Frekuensi %
Berpengaruh 28 93.3
Tidak Berpengaruh 2 6.7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 30 responden Hasil penelitian menunjukan
bahwa Distribusi frekuensi terapi relaksasi benson setelah dilakukan intervensi , berpengaruh
sebanyak 28 orang (93,3%), dan rata-rata pasien yang tidak berpengaruh sebanyak 2 orang (6,7%).

Tabel 3. Rata-rata Hipertensi sebelum Pemberian Relaksasi Benson di Puskesmas Jatibening

Variabel Frekuensi %
Hipertensi Ringan 4 13.3
Hipertensi Sedang 15 50

Hipertensi Berat 11 36.7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa terdapat 30 responden didapatkan rata-rata
Tekanan Darah pasien sebelum pemberian Relaksasi Benson adalah sebanyak 4 responden (13,3%)
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mempunyai Tekanan Darah Ringan, 11 responden (50%) mempunyai Tekanan Darah Sedang, dan
11 responden (36,7%) mempunyai Tekanan Darah Berat.

Tabel 4. Rata-rata Hipertensi sesudah Pemberian Terapi Benson di Puskesmas Jatibening

Variabel Frekuensi %
Tekanan Darah Normal 10 333
Hipertensi Ringan 17 56.7

Hipertensi Sedang 3 10
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 30 orang responden didapatkan rata-rata Tekanan
Darah pasien setelah pemberian Relaksasi Benson adalah sebanyak 10 responden (33,3%)
mempunyai tekanan darah normal, sebanyak 17 responden (56,7%) mempunyai tekanan darah
ringan, dan 3 responden (10%) mempunyai tekanan darah sedang.

Tabel 5. Pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan Terapi Relaksasi Benson terhadap Hipertensi pada lansia

Variabel Mean N Std. Deviation Asymp.Sig. (2-tailed)
Pre Test 1.77 0.679
30 0.000
Post Test 3.23
0.626

Berdasarkan hasil Analisis Bivariat mengunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai rata pretest
1,77 dan nilai rata-rata post test 3,23 dengan nilai Asymp. Sig (2- tailed) adalah 0,000 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang signinifikan
antara pemberian terapi relaksasi benson terhadap hipertensi pada lansia.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian jurnal kuantitatif dengan metode pre test dan post test. Penelitian ini di
lakukan dengan cara memberikan pre-test (observasi awal) terlebih dahulu sebelum diberikan
intervensi, setelah diberikan intervensi,dan kemudian dilakukan post-test (observasi akhir). Teknik
pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling. Pada penelitian ini, peneliti mengambil
sampel yang diteliti sebanyak30 responden. Hasil dari penelitian menemukan adanya pengaruh
terapi relaksasi benson terhadap hipertensi pada lansia. tekanan darah hipertensi pada lansia.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh terapi relaksasi benson
terhadap penurunan hipertensi pada lansia di Puskesmas Jatibening.
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